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Judul Invensi : PROSES PEMBUATAN TAS TANPA SAMBUNGAN DARI ANYAMAN DAUN PANDAN BERDURI

Abstrak :

Invensi ini berhubungan dengan proses pembuatan tas tanpa sambungan dengan anyaman daun pandan berduri (Pandanus
tectorius) yang melibatkan serangkaian langkah yang dimulai dari pemanenan daun pandan berduri dengan panjang 5-6 meter dan lebar
7-10 cm pada tahap kematangan yang tepat. Setelah panen, duri pada tepi daun dihilangkan menggunakan benang senar berukuran
1,12 mm yang dililitkan pada jari dan disapukan pada tepi daun. Daun kemudian dibelah memanjang menjadi beberapa bagian dengan

bar 0,5 hingga 1 cm, diikuti dengan penyerutan untuk melenturkan serat daun. Setelah itu, daun dijemur di bawah sinar matahari hingga
dar air mencapai 10%, untuk memudahkan penganyaman dan meningkatkan daya tahan tas. Anyaman dasar tas dibuat dari 12-13
ai daun, yang kemudian dilanjutkan dengan penganyaman ke arah vertikal pada kedua sisi tas, melanjutkn proses penganyaman
ara vertikal, dan setelah anyaman cukup panjang kemudian dilakukan kembali proses penekukan sampai 90 derajat di dua sudut tas

1 berbeda sehingga terbentuk alas tas anyaman yang terbentuk dari empat sudut tanpa anyaman.

menghasilkan tas tanpa sambungan yang kokoh. Proses ini menghasilkan tas yang ramah lingkungan, mudah didaur ulang, dan
s bahan sintetis, dengan struktur monolitik yang kuat berkat teknik penganyaman khusus.




u proses pembuatan
ngndan berduri. Lebih
dianyam berbentuk tas tanpa

sisi kanan kiri, dan bagian bawah tasnya.

Latar Belakang Invensi

Invensi proses pembuatan tas tanpa sambungan dari
anyaman daun pandan berduri ini merupakan jawaban untuk tas
15 dengan material utama berbahan alam yang dalam proses

pembuatan dan proses daur wulangnya tidak menyebabkan

pencemaran lingkungan serta tidak menambah sampah di bidang
produk fesyen. Pada kondisi ini masyarakat terbiasa
menggunakan tas dari material sintetis yang menyebabkan
20 pencemaran lingkungan pada proses pembuatannya. Namun, tas
dari material sintetis memiliki keterbatasan dalam proses
daur ulang ketika sudah tidak digunakan lagi. Oleh karenanya,
disediakan invensi tentang proses pembuatan tas tanpa
sambungan dari anyaman daun pandan berduri dengan kemudahan

25 dalam proses pembuatan dan daur ulangnya.

Proses pembuatan tas tanpa sambungan dari anyaman daun
pandan berduri ini adalah proses membuat tas dengan material
utama daun pandan berduri, dimana hasil jadi tasnya tidak
memiliki sambungan dari sisi manapun. Sehingga tas tidak

30 mudah rusak dan tahan lama.
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Invensi terkait proses pembuatan tas sudah banyak
dilakukan sebelumnya. P00201709276 menjelaskan bahwa proses
pembuatan tas ada beberapa bagian yaitu bagian utama, bagian
ujung, bagian katup, bagian atas, dan bagian bawah yang
dijadikan satu untuk menjadi rongga tas yang dapat menerima
isi. Pada invensi ini terdapat sambungaﬁ pada proses

pembuatan tas.

IDP000079160 menyatakan bahwa dalam proses pembuatan
bundel tas payung memiliki bagian-bagian dalam pembuatan
struktur tasnya. Terdapat sambungan pada bagian membentang
lebih lanjut ke atas dari suatu bagian ujung atas dari bagian
tas kedua, ada sambungan pada bagian lainnya yang berfungsi
sebagai pengikat vertikal dengan payung. Pada invensi ini tas

payung memiliki sambungan pada struktur tasnya.

US8905411B1 menjelaskan berkaitan dengan bahan yang
digunakan untuk membuat tas belanja berasal dari kain kanvas
yang kuat dan mudah dicuci. Pada tas belanja yang dilakukan
penggunaan ulang ini memiliki beberapa panel atau bagian yang
disambung kemudian menjadi satu kesatuan yang bagian atasnya
terbuka untuk memasukkan barang belanjaan. Pada invensi ini
menggunakan material yang sulit didaur ulang dan memiliki
sambungan pada struktur tasnya, dimana sambungan pada tas

dapat menyebabkan tas mudah sobek.

Berdasarkan invensi tersebut diketahui bahwa dalam
proses pembuatan tas, di mana struktur tasnya memiliki
sambungan beberapa bagian sehingga membentuk rongga tas
terbuka di bagian atas untuk mengisi. Selain itu juga
penggunaan bahan sistetis membuat tas tahan lama tetapi sulit

untuk didaur ulang ketika sudah tidak digunakan.

Invensi ini berbeda dari invensi-invensi sebelumnya di
mana pada struktur tas tidak memiliki sambungan pada Sl
manapun dan material utamanya dari anyaman daun pandan

berduri. Oleh karena itu, tujuan dari invensi ini adalah




menyediakan proses pembuatan tas tanpa sambungan pada
struktur pembuatannya yang berbahan utama dari anyaman daun
pandan berduri. Suatu proses pembuatan tas vyang tidak

mencemari lingkungan dan berbahan utama dari alam.

Uraian Singkat Invensi

Invensi ini berkaitan dengan Proses pembuatan tas tanpa
sambungan dengan anyaman daun pandan berduri (Pandanus
tegtorius), yang mencakup serangkaian langkah yang dirancang

10 untuk menghasilkan tas yang kuat, ramah lingkungan, dan tanpa
sambungan. Proses ini dimulai dengan memanen daun pandan
berduri yang memiliki panjang 5-6 meter dan lebar 7-10 cm
pada tahap kematangan yang optimal. Selanjutnya, duri pada
tepi daun dihilangkan mengguﬁakan teknik khusus, yaitu dengan

15 melilitkan benang senar berukuran 0,12 mm pada ibu jari dan
jari telunjuk, kemudian menyapukannya pada tepi daun hingga

duri terlepas.

Daun pandan yang telah bebas dari duri kemudian dibelah

secara memanjang menjadi beberapa bagian dengan lebar

20 potongan antara 0,5 cm hingga 1 cm. Setelah itu, daun tersebut
diserut untuk melenturkan seratnya, memastikan kelenturan
yang dibutuhkan untuk proses penganyaman. Daun yang telah
disiapkan kemudian dijemur di bawah sinar matahari hingga
kadar airnya mencapai 10%, sehingga memudahkan proses

25 penganyaman dan meningkatkan ketahanan tas.

Langkah selanjutnya melibatkan penganyaman 12-13 helai
daun pandan yang telah diproses, di mana 6 helai berfungsi
sebagai lusi (warp) dan 6 helai sebagai pakan (weft), untuk
membentuk dasar tas berbentuk persegi empat. Setelah dasar

30 tas terbentuk, helai-helai daun yang belum selesai dianyam
ditekuk ke arah atas pada keempat sisi anyaman dasar, dan

penganyaman dilanjutkan ke arah vertikal untuk membentuk

e®



sisi-sisi tas tanpa sambungan. Dengan demikian, tas yang
dihasilkan memiliki struktur monolitik yang kokoh, bebas dari

sambungan, dan ramah lingkungan.

5 Uraian Singkat Gambar

Untuk memudahkan pemahaman mengenai invensi 1ini,
selanjutnya akan disertakan uraian proses perwujudan invensi

melalul gambar-gambar terlampir:

Gambar 1, adalah alur metode proses pembuatan tas tanpa

10 sambungan dari anyaman daun pandan berduri sesual invensi.

Gambar 2, adalah gambar tampak atas pola awal (bagian
dasar) pembuatan tas dari anyaman daun pandan berduri sesuai

dengan invensi ini.

Gambar 3, adalah gambar tampak atas pola awal anyaman
15 yang telah dilipat salah satu helai daun pandannya sesuai

dengan invensi ini.

Gambar 4, adalah gambar tampak atas pola anyaman yang
menunjukkan proses anyam lanjutan terhadap helai daun

terlipat sesuai dengan invensi ini.

20 Gambar 5, adalah gambar tampak samping proses penekukan
pola anyaman berbentuk alas tas tanpa sambungan sesuai dengan
invensi ini.

Gambar 6, adalah gambar> tampak samping proses

penganyaman daun pandan sehingga berbentuk tas tanpa

25 sambungan sesuai dengan invensi ini.
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Uraian Lengkap Invensi

Invensi ini menyediakan suatu proses pembuatan tas tanpa
sambungan dengan menggunakan anyaman daun pandan berduri
(Pandanus tectorius), yang secara tradisional dikenal sebagai
material yang kuat dan tahan lama. Proses pembuatan tas ini
melibatkan serangkaian langkah-langkah yang telah disusun
dengan hati-hati untuk memastikan hasil akhir berupa tas yang
kokoh, ramah lingkungan, dan bebas dari bahan sintetis. Tas
yang dihasilkan melalui proses ini tidak hanya memiliki nilai
estetika tinggi, tetapi juga daya tahan yang luar biasa karena

teknik penganyaman khusus yang digunakan.

Tahap pertama dalam proses ini adalah persiapan material

seperti pada gambar 1, yaitu dengan cara:

a) Daun pandan berduri dipilih sebagai bahan utama karena
kekuatan dan kelenturannya. Pemilihan daun pandan
dilakukan dengan hati-hati, memastikan daun yang
dipanen memiliki panjang antara 5 hingga 6 meter dan
lebar antara 7 hingga 10 cm. Tahap kematangan daun
juga menjadi faktor penting dalam pemilihan, karena
daun yang matang memiliki serat yang lebih kuat dan
mudah dianyam;

b) duri pada tepi daun harus dihilangkan. Proses
penghilangan duri ini dilakukan dengan menggunakan
benang senar berukuran 0,12 mm yang dililitkan pada
ibu jari dan jari telunjuk, kemudian disapukan pada
tepi daun hingga duri terlepas. Teknik ini memastikan
bahwa serat daun tetap utuh dan tidak rusak, sehingga
kualitas anyaman tidak terganggu;

c) daun pandan dibelah secara memanjang menjadi beberapa
bagian dengan lebar potongan antara 0,5 cm hingga 1
cm. Lebar potongan ini dipilih untuk memastikan
kelenturan daun saat dianyam, serta untuk

menghasilkan tekstur yang seragam pada tas. Proses

Q/
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pembelahan ini harus dilakukan dengan hati-hati untuk
menghindari kerusakan pada serat daun;

penyerutan daun pandan untuk melenturkan serat daun.
Penyerutan ini bertujuan untuk memastikan bahwa serat
daun memiliki kelenturan yang cukup untuk proses
penganyaman, sehingga hasil akhir tas memiliki
kekuatan yang optimal dan bentuk yang rapi. Kelenturan
serat juga penting untuk memastikan bahwa tas tidak
mudah robek atau rusak selama penggunaan;

daun pandan yang telah diproses kemudian dijemur di
bawah sinar matahari. Proses penjemuran ini bertujuan
untuk mengurangi kadar air dalam daun hingga mencapai
10%. Kadar air yang rendah penting untuk mempermudah
proses penganyaman, serta untuk meningkatkan daya
tahan tas yang dihasilkan. Tas yang dibuat dari daun
pandan dengan kadar air yang tepat akan lebih tahan
terhadap perubahan cuaca dan kelembapan, sehingga
umur pakai tas dapat diperpanjang. Proses penjemuran
ini dilakukan hingga daun mencapai kekeringan yang
optimal, yaitu pada kadar air sekitar 10%. Proses ini
memerlukan perhatian khusus karena kadar air yang
berlebihan dapat menyebabkan daun menjadi terlalu
kaku dan sulit dianyam, sedangkan kadar air yang
terlalu rendah dapat membuat daun menjadi rapuh dan

mudah patah.

Langkah selanjutnya dalam proses ini adalah penganyaman daun

pandan

untuk membentuk dasar tas, dengan tahapan sebagai

berikut:

a)

untuk membentuk dasar tas, digunakan 12-13 helai daun
pandan yang telah diproses, dengan 6 helai:
(1a), (1b), (1c), (1d), (1e), dan (1f) digunakan sebagai
lusi (warp) dan 6 helai lainnya: (1g), (1h), (1i),
(13), (1k), dan (11) sebagai pakan (weft). Lusi

L S
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adalah helai daun yang diatur sejajar dan menjadi
rangka utama dari anyaman, sedangkan pakan adalah
helai daun yang dianyam melintang pada lusi untuk
membentuk tekstur anyaman. Proses penganyaman ini
dimulai dengan menyusun helai-helai daun pandan
secara horizontal dan vertikal untuk membentuk pola
anyaman yang kuat. Pola anyaman dasar ini berbentuk
persegili empat, yang nantinya akan menjadi dasar dari
tas yang akan dibuat. Sesuai dengan Gambar 2, helai
lusi (la) berada di atas helai pakan (1h), (13j), (11)
dan terletak di bawah (1g), (1i), (1k). Helai lusi
(1b) berada di atas helai pakan (1g), (1i), (1k), dan
berada di bawah (1h), (13j), (11). Helai lusi (le)
berada di atas helai pakan (1h), (13), (11) dan
terletak di bawah (lé), (1i), (1k). Helai lusi (1d)
berada di atas helai pakan (1g), (1i), (1k), dan
berada di bawah (1h), (13j), (11). Helai 1lusi (le)
berada di atas helai pakan (1h), (13), (11) dan
terletak di bawah (1g), (1i), (1k). Helai lusi (1f)
berada di atas helai pakan (1g), (1i), (1k), dan
berada di bawah (1h), (1j), (11). Helai 1lusi (1g)
berada di atas helai pakan (1h), (13), (11) dan
terletak di bawah (1g), (ady , (1k) . Teknik
penganyaman ini memerlukan ketelitian tinggi karena
kekuatan dan keseragaman pola anyaman akan menentukan
kualitas tas yang dihasilkan. Penganyaman yang rapi
dan kuat akan menghasilkan tas yang kokoh dan tahan
lama;

setelah dasar tas terbentuk, helai pakan (1j) ditekuk
searah 90 derajat ke bawah seperti pada gambar 3;
helai pakan (13j) dianyamkan dengan helai pakan
lainnya, yaitu dengan helai (1k) dan (1lm) seperti

pada gambar 4;

Q/
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d)

8

helai-helai daun yang belum selesai dianyam kemudian
ditekuk sampai 90 derajat pada kedua sisi anyaman
untuk membentuk ujungan seperti pada gambar 5. Proses
ini dilakukan dengan hati-hati untuk memastikan bahwa
helai-helai daun dapat dianyam secara vertikal tanpa
menyebabkan kerusakan pada struktur dasar tas;
proses penganyaman dilanjutkan ke arah vertikal untuk
membentuk sisi-sisi tas. Penganyaman vertikal ini
dilakukan dengan teknik yang sama seperti pada
penganyaman dasar, namun dengan penyesuaian pada arah
anyaman untuk mengikuti bentuk tas yang diinginkan.
Seperti pada gambar 6, helai pakan (1k) dianyamkan
dengan helai pakan (1g), (1h), (1i), (13) dan dengan
helai lusi (la), (1b), (1c), (1d), dan (le) . Helai
pakan (11) dianyamkan dengan helai pakan (1h), (11),
(1) dan dengan helad lusi - (1a),. (1b), (1e), &d);
dan (le). Penganyam Jjuga dapat menambahkan helai
pakan (1m) dan (1n) apabila diperlukan. Teknik TR
memungkinkan terbentuknya tas tanpa sambungan, karena
helai-helai daun secara kontinu dianyam dari dasar
hingga membentuk seluruh sisi tas;

setelah anyaman cukup panjang, kemudian dilakukan
kembali proses penekukan sampai 90 derajat di dua
sudut tas yang berbeda sehingga terbentuk alas tas
anyaman yang terbentuk dari empat sudut ujungan tanpa
anyaman (gambar 5 = Struktur monolitik yang
dihasilkan dari teknik 'ini memastikan bahwa tas
memiliki kekuatan yang lebih baik dibandingkan dengan
tas yang dibuat dengan metode sambungan. Tas yang
dihasilkan juga memiliki tampilan yang lebih estetis
karena tidak adanya jahitan atau sambungan yang

terlihat.

Hasil akhir dari proses ini adalah tas tanpa sambungan

dengan struktur yang kokoh dan daya tahan tinggi. Tas yang

Q/
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dihasilkan memiliki keunikan tersendiri karena menggunakan
anyaman daun pandan berduri sebagai bahan utamanya, vyang
tidak hanya memberikan kekuatan tetapi juga tampilan alami
yang menarik. Tas ini juga ramah lingkungan karena seluruh
proses pembuatan tidak melibatkan bahan sintetis atau kimia
berbahaya, sehingga produk akhir mudah didaur ulang. Invensi
ini tidak hanya menawarkan solusi praktis untuk pembuatan tas
yang kuat dan tahan lama, tetapi juga memberikan kontribusi
positif terhadap pelestarian lingkungan melalui penggunaan

bahan alami yang berkelanjutan.

Dalam konteks produksi massal, proses ini juga dapat
diadaptasi untuk penggunaan alat-alat mekanis yang dapat
mempercepat proses penganyaman tanpa mengurangi kualitas
hasil akhir. Penggunaan alat-alat tersebut dapat meningkatkan
efisiensi produksi, sehingga invensi ini memiliki potensi
untuk dikembangkan menjadi produk komersial yang bernilai
tinggi. Selain itu, variasi dalam desain dan ukuran tas juga
dapat dilakukan dengan menyesuaikan teknik penganyaman dan
jumlah helai daun vyang digunakan, sehingga memberikan
fleksibilitas dalam menciptakan berbagai model tas sesuai

dengan kebutuhan pasar.
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Klaim

1. Suatu proses pembuatan tas tanpa sambungan dengan anyaman
daun pandan berduri (Pandanus tectorius), yang terdiri dari

langkah-langkah sebagai berikut:

a. Persiapan material yang dilakukan dengan memanen daun
pandan berduri dengan panjang 5-6 meter dan lebar 7-
10 cm pada tahap kematangan yang tepat, kemudian
menghilangkan duri dari tepi daun menggunakan benang
senar berukuran 0,12 mm, di mana benang senar
dililitkan pada 1ibu jari dan Jjari telunjuk dan

disapukan pada tepi daun hingga duri terlepas;

b. membelah daun pandan secara memanjang menjadi
beberapa bagian dengan lebar potongan antara 0,5 cm
hingga 1 cm, kemudian melakukan penyerutan pada daun
untuk melenturkan serat daun dan memastikan

kelenturan yang diperlukan untuk proses penganyaman;

c. menjemur daun pandan yang telah diserut di bawah sinar
matahari hingga kadar air daun mencapai 10%, dengan
tujuan mempermudah proses penganyaman dan

meningkatkan daya tahan tas yang dihasilkan;

d. menyiapkan 12-13 helai daun pandan yang telah diproses,
dengan 6 helai sebagai lusi (warp) dan 6 helai sebagai
pakan (weft), lalu menganyam helai-helai tersebut

untuk membentuk dasar tas berbentuk persegi empat;

e. menekuk helai-helai daun yang belum selesai dianyam
sebanyak 90 derajat pada dua sisi anyaman dasar,
kemudian melanjutkan penganyaman ke arah vertikal
untuk membentuk sisi-sisi tas tanpa sambungan, lalu
menekuk dua sisi anyaman lainnya hingga 90 derajat
dan melanjutkan penganyaman lagi hingga menghasilkan
tas dengan struktur monolitik tanpa sambungan yang

kokoh.

L_+,//
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PROSES PEMBUATAN TAS TANPA SAMBUNGAN DARI ANYAMAN DAUN
PANDAN BERDURI

Invensi 1ini berhubungan dengan proses pembuatan tas
tanpa sambungan dengan anyaman daun pandan berduri (Pandanus
tectorius) yang melibatkan serangkaian langkah yang dimulai
dari pemanenan daun pandan berduri dengan panjang 5-6 meter
dan lebar 7-10 cm pada tahap kematangan yang tepat. Setelah
panen, duri pada tepi daun dihilangkan menggunakan benang
senar berukuran 0,12 mm yang dililitkan pada jari dan
disapukan pada tepi daun. Daun kemudian dibelah memanjang
menjadi beberapa bagian dengan lebar 0,5 hingga 1 cm, diikuti
dengan penyerutan untuk melenturkan serat daun. Setelah itu,
daun dijemur di bawah sinar matahari hingga kadar air mencapai
10%, untuk memudahkan penganyaman dan meningkatkan daya tahan
tas. Anyaman dasar tas dibuat dari 12-13 helai daun, yang
kemudian dilanjutkan dengan penganyaman ke arah vertikal pada
kedua sisi tas, melanjutkn proses penganyaman secara vertikal,
dan setelah anyaman cukup panjang kemudian dilakukan kembali
proses penekukan sampai 90 derajat di dua sudut tas vyang
berbeda sehingga terbentuk alas tas anyaman yang terbentuk

dari empat sudut tanpa anyaman.

menghasilkan tas tanpa sambungan yang kokoh. Proses ini
menghasilkan tas yang ramah lingkungan, mudah didaur ulang,
dan bebas bahan sintetis, dengan struktur monolitik yang kuat

berkat teknik penganyaman khusus.
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Pandan

Proses Penganyaman
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2. Penghilangan

duri pada daun

3. Daun pandan

dibelah

4. Penyerutan daun

pandan

5. Penjemuran daun

pandan

6. Penganyaman

rangka utama

7. Penekukan salah

satu helai pakan

8. Penganyaman
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ditekuk dengan
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9. Penekukan
rangka utama untuk

membentuk ujungan

10. Proses
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